
 

IMPLEMENTASI METODE QIRAATI  DALAM MENINGKATKAN  

KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN PADA SISWA KELAS I MI  

SULTAN AGUNG YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

 Gelar Sarjana Strata satu pendidikan 

 

 

Disusun Oleh: 

Septi Andriyani 

NIM : 16480049 

 

 

 

PROGAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

 

YOGYAKARTA 

2020 



 
 

ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

MOTTO 

 

   ۖ ۖ    كَذَ  لِكَ لنِثُبَِّتَ بِوِ فُ ؤَادَكَ  وَقاَلَ الَّذِينَ كَفَرُوا لَوْلََ نُ زِّلَ عَلَيْوِ الْقُرْآنُ جُمْلَةً وَاحِدَةً 
  وَرتَ َّلْنَاهُ تَ رْتيِلً 

"Mengapa al-Qur’an itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?" 

demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami membacanya 

secara tartil (teratur dan benar).
1 

 

 

 

  

                                                           
1
 Https//tarjamah/kemenag.co.id, “Terjemah Qur’an Kemenag Qur’an Surat Al-Furqon (25) Ayat 

32 
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ABSTRAK 

Septi Andriyani, “Implementasi Metode Qiraati Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Pada Siswa Kelas I MI Sultan Agung 

Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, 2020. 

 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 

implementasi metode Qiraati dalam meningkatkan kemampuan membaca al-

Qur‟an pada siswa kelas I MI Sultan Agung Yogyakarta? (2) Apa faktor 

pendukung dan penghambat dalam pembelajran al-Qur‟an menggunakan metode 

Qiraati dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur‟an pada siswa kelas I 

MI Sultan Agung Yogyakarta? (3) Bagaimana hasil Pembelajran al-Qur‟an 

menggunakan metode Qiraati dalam meningkatkan kemampuan membaca al-

Qur‟an pada siswa kelas I MI Sultan Agung Yogyakarta?  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif dengan desain penelitian kualitatif deskriptif. Data diperoleh dari hasil 

observasi dari kegiatan pembelajaran al-Qur‟an menggunakan metode Qiraati, 

hasil wawancara kepada subjek yang terkait antara lain kepala sekolah, pengajar 

Qiraati, Wali Kelas, siswa, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran dan data 

dokumentasi pencapaian membaca al-Qur‟an. 

 

Hasil dari penelitian ini yaitu Pelaksanaan metode Qiraati dalam 

pembelajaran al-Qur‟an di kelas I sesuai dengan kurikulum yang berpusat pada 

Raudhatul Mujawwidin yang meliputi: 1) Rencana pembelajaran, yaitu meliputi 

komponen pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Komponen tersebut yaitu tujuan 

pembelajaran, materi, metode dan media, pelaksanaan pembelajaran meliputi 

kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, dan evaluasi berupa 

evaluasi harian dan evaluasi kenaikan jilid. 2) Faktor pendukung penerapan 

metode Qiraati dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur‟an siswa pada 

pelaksanaan pembelajaran adalah pengajar, usia dan latar belakang siswa, dan 

adanya pelatihan metodologi Qiraati. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu 

kurangnya jumlah pengajar, berganti-gantinya ustadzah kelas, sikap siswa yang 

selalu ingin bermain, serta orang tua yang kurang perhatian dalam pendampingan 

mengaji di rumah. 3) Penerapan metode Qiraati dalam meningkatkan kemampuan 

membaca al-Qur‟an siswa kelas I MI Sultan Agung, menunjukkan lebih dari 

setengah siswa dari 55 jumlah keseluruhan siswa terdapat 29 siswa yang telah 

mencapai jilid 2 A dan 7 siswa mencapai jilid 2 B. jumlah siswa yang mencapai 

target, yaitu 36 siswa. adapun jumlah presentase keberhasilannya yaitu 64%. 

 

Kata Kunci: metode Qiraati, pembelajaran al-Qur’an, kemampuan 

membaca al-Qur’an 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/187, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba‟ b Be ب

 ta‟ t Te ث

 ṡa‟ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 jim j Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh Ka dan Ha خ

 dal d Dal د

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es ش

 syin sy Es dan Ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa‟ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa‟ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ‟ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 gain g Ge غ

 fa‟ f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em و

ٌ nun n En 

 wawu w We و

ِ ha‟ h Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 ya‟ y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 يتعديٍ

 عدة
ditulis 

ditulis 

muta‟aqqidin 

„iddah 

 

C. Ta’ marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبت

 جسيت

ditulis 

ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
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Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ‟Ditulis Karāmah al-auliyā كرايت الاونياء

 

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis Zakātul fiṭri زكاة انفطر

 

D. Vokal Pendek 

 ـِ

 ـَ

 ـُ

Kasrah 

Fathah 

Dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

 جا ههيت

Fathah + ya‟ mati 

 يسعى

Kasrah + ya‟ mati 

 كريى

ḍammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas‟ā 

ī 

karīm 

ū 

furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya‟ mati 

كىبيُ  

Fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaulun 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأَتى

 أعدث

 لأٌ شكرتى

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a‟antum 

u‟idat 

la‟in syakartum 

 

H. Kata Sandan Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 انقرأٌ

 انقياش

ditulis 

ditulis 

al-Qur‟an 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)-nya 

 انسًاء

 انشًص

ditulis 

ditulis 

as-Samā‟ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي انفروض

 أهم انسُت

Ditulis 

Ditulis 

ẓawī al-furūd 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah    

Al-Qur‘an merupakan mukjizat yang diberikan kepada Nabi 

Muhammad SAW yang merupakan pedoman bagi umatnya. Al-Qur‘an 

merupakan sumber utama ajaran Islam yang tidak hanya sekedar memuat 

petunjuk tentang hubungan manusia dengan Tuhannya, tetapi juga 

hubungannya dengan manusia lain dan alam di sekitarnya.
1
 Allah SWT 

telah berfirman dalam Q.S al- Isra‘ ayat 9 yang berbunyi : 

سَُّ اقَْىَمَُّ هِيََّ للِ تيَِّْ يهَْدِيَّْ ىََّٰ َّالْقسُْا ذَاٰ َّه اىِ َّ  اجَْسًا لهَنَُّْ اىَ َّ تَِّٰ َّلحِٰ َّالصَّّ يعَْوَلىُْىََّ ال رِيْيََّ الْوُؤْهِنيِْيََّ وَيبُشَِّ

 ٰ َّكَبيِْسًا

―Sungguh, Al-Qur'an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling 

lurusَّ dan memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang 

mengerjakan kebajikan, bahwa mereka akan mendapat pahala yang 

besar" 
Mempelajari dan memahami kandungan ilmu al-Qur‘an tentunya 

melalui proses dari dasar membaca baik dan benar sesuai dengan 

tajwidnya.
2
 Untuk membaca al-Qur‘an secara baik dan benar maka 

dibutuhkan guru yang menguasai atau kompeten dalam membaca al-

Qur‘an. Karena kualitas seorang guru akan berpengaruh terhadap 

kemampuan bacaan muridnya. Metode yang digunakan pun harus tepat 

karena mempengaruhi ketartilan dan kemampuan dalam membaca al-

Qur‘an. 

Pada realitanya banyak orang Islam yang hanya sekedar dapat 

membaca saja tanpa memperhatikan hukum bacaan maupun makhraj 

dalam membaca al-Qur‘an. Keadaan ini tidak hanya terdapat pada 

kalangan awam saja, tetapi juga banyak terjadi pada kaum pelajar, maupun 

kalangan intelektual. Imam al-Ghazali pernah berkata ―Kadar pembacaan 

al-Qur‘an dikalangan muslim beraneka ragam. Ada yang dapat 

                                                           
1
 Choirudin Hadiri, Klasifikasi Kandungan Al-Qurán (Jakarta: Gema Insani, 2008), hlm, 25. 

2
 Ahsin Wijaya, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qurán (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm, 19. 
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membacanya dengan fasih dan sempurna, tetapi adapula yang masih 

sederhana, bahkan ada yang terbelakang sekali‖.
3
 

Di Indonesia banyak metode-metode yang digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca al-Qur‘an secara baik 

dan benar. Mulai dari  metode Baghdadiyah yang hanya menggunakan 

sistem eja sampai muncul bebera metode lain yang lebih menekankan pada 

bacaan yang mempunyai kelemahan dan kelebihan masing-masing. 

Oleh karena itu sebagai umat islam seharusnya berusaha untuk 

mempelajari dan membaca al-Qur‘an secara baik dan benar, terutama 

sejak usia dini. Hal inilah yang disadari beberapa tokoh agama dan 

masyarakat yang salah satunya adalah KH. Ahmad Dahlan Salim Zarkasyi 

yang mencetuskan metode Qiraati pada tahun 1963. Metode ini adalah 

metode membaca al-Qur‘an yang langsung memasukkan dan 

mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan bacaan tajwid. Sistem metode 

ini berpusat pada murid dan kenaikan jilid tergantung terhadap 

kemampuan anak. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 23 Tahun 2017 memberi 

intruksi tentang kegiatan di sekolah yang diantaranya adalah kegiatan 

ekstrakurikuler BTAQ (Baca Tulis Al-Qur‘an). Metode Qiraati merupakan 

salah satu metode yang berkembang  di pendidikan formal seperti  SDIT, 

MI/MIN, MTs, MA maupun non formal seperti TPQ/TPA, atau  dalam 

pesantren dimana metode ini mengindikasi adanya respon dan penilaian  

dari masyarakat tentang hasil dari penerapan metode Qiraati  yang mampu 

mengantarkan anak-anak atau orang yang mempelajarinya mampu 

membaca al-Qur‘an secara baik dan benar. 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa metode Qiraati 

merupakan metode pembelajaran yang sudah cukup lama berkembang di 

Indonesia dan diterapkan pada lembaga formal maupun non formal yang 

                                                           
3
 Abdul Majid Khon, Praktikum Qiraat Keanehan Bacaan Al-Qurán Dari Hafash (Jakarta: 

Amzah, 2013), hlm, 5. 
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mampu mengantarkan generasi Qur‘ani untuk dapat membaca al-Qur‘an 

secara baik dan benar menurut kemampuan dan  tajwidnya. 

Metode Qiraati sudah banyak digunakan di lembaga formal maupun 

non formal untuk membantu seseorang membaca al-Qur‘an secara fasih 

dan tartil. Metode ini juga dapat merangsang minat belajar siswa sekaligus 

mempermudah membaca al-Qur‘an. Dengan menggunakan metode ini, 

kemampuan siswa dalam membaca al-Qur‘an dapat tercapai. 

Walaupun metode pembelajaran bukan segala-galanya, akan tetapi 

metode mempunyai peranan penting dalam keberhasilan siswa dalam 

belajar. Yamin menyatakan bahwa metode merupakan cara penyajian 

materi pembelajaran pada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.
4
 

Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung dari dua faktor, yaitu 

dari dalam diri siswa dan dari luar diri siswa atau dari faktor lingkungan. 

Nana Sudjana Menjelaskan ―keberhasilan siswa yang merupakan faktor 

dari dalam adalah psikologi yang mencakup minat dan motivasi, 

sedangkan faktor dari luar meliputi guru, metode mengajar, serta fasilitas 

pendukung lainnya‖.
5
 

MI Sultan Agung adalah salah satu lembaga pendidikan yang 

menggunakan metode Qiraati dalam pembelajaran al-Qur‘an pada kelas 

satu. Pada awalnya metode ini digunakan dalam pembelajaran BTAQ 

(Baca Tulis Al-Qur‘an) di semua kelas. Akan tetapi, karena kurangya 

pengajar yang harus bersyahadah maka metode ini digunakan khusus 

untuk kelas satu agar bacaan perhuruf sudah terbenahi dari pembelajaran 

dasar.
6
 

Dari latar belakang tersebut alasan peneliti memilih judul 

―IMPLEMENTASI METODE QIRAATI DALAM MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN MEMBACA AL-QURAN PADA SISWA KELAS I MI 

SULTAN AGUNG YOGYAKARTA‖ adalah karena metode yang 

                                                           
4
 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hlm, 281. 

5
 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2017), 

hlm, 39. 
6
 Wawancara dengan Ibu Sujilah, Wali Kelas 1B,  pada 22 Agustus 2019 
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digunakan khusus bagi kelas satu di MI Sultan Agung adalah metode 

Qiraati dimana metode ini langsung menerapkan dan mempraktekan 

bacaan tajwid dan memperhatikan makhraj. peneliti ingin mengetahui 

implementasi dari metode Qiraati dalam meningkatkan kemampuan 

membaca al-Qur‘an siswa. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan pada bab 

selanjutnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusuan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran al-Qur‘an menggunakan 

metode Qiraati dalam meningkatkan kemampuan membaca al- Qur‘an 

pada  siswa kelas I MI Sultan Agung Yogyakarta? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran al-Qur‘an 

menggunakan metode Qiraati dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pada  siswa kelas I MI Sultan Agung Yogyakarta? 

3. Bagaimana hasil pembelajaran al-Qur‘an menggunakan metode Qiraati 

dalam meningkatkan kemampuan membaca pada siswa kelas I MI  

Sultan Agung Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yaitu: 

a. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran al-Qur‘an 

menggunakan metode Qiraati dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pada kelas I MI Sultan Agung Yogyakarta? 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembelajaran al-Qur‘an menggunakan metode Qiraati dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pada  kelas I MI Sultan 

Agung Yogyakarta? 
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c. Untuk mengetahui hasil pembelajaran al-Qur‘an menggunakan 

metode Qiraati dalam meningkatkan kemampuan membaca pada 

kelas I MI  Sultan Agung Yogyakarta 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

rujukan pengetahuan secara universal tentang pembelajaran al-

Qur‘an menggunakan metode Qiraati. 

b. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan lembaga untuk bahan 

pertimbangan maupun referensi dalam menjalankan metode yang 

tepat, dan sebagai informasi bagi peneliti lain yang ada hubungan 

dengan permasalahan ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan pada 

implementasi metode Qiraati dalam meningkatkan kemampuan membaca 

al-Qur‘an pada siswa kelas I di Sultan Agung diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Implementasi metode Qiraati dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‘an siswa kelas I sesuai dengan kurikulum Raudhatul 

Mujawwidin yang meliputi: 1) Rencana pembelajaran, yaitu meliputi 

komponen pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Komponen tersebut 

yaitu tujuan pembelajaran, materi, metode dan media. 2) Pelaksanaan 

pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‘an menggunakan 

metode Qiraati di MI Sultan yaitu 1 x 35 menit. Pembelajaran 

dilaksanakan setihap hari kecuali hari jum‘at dan pada hari senin 

minggu ke dua dan ke empat. Metode pembelajaran yang digunakan 

yaitu klasikal-individual, klasikal baca simak, membaca, dan menulis, 

dimulai imulai dari kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup.  3) Evaluasi pembelajaran. Evaluasi meliputi evaluasi harian 

dilakukan oleh ustadzah kelas dan evaluasi kenaikan jilid  dengan 

ustadzah penguji Qiraati  

 

2. Faktor pendukung dan penghambat penerapan metode Qiraati dalam 

meningkatkan kemampuan membaca al-Qur‘an pada siswa kelas I MI 

Sultan Agung 

a. Faktor pendukung pembelajaran metode Qiraati dalam 

meningkatkan kemampuan membaca al-Qur‘an siswa kelas I pada 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran adalah 

pengajar/ustadzah yang berkompeten dalam merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran dengan bukti syahadah  pengajarnya, 

adanya pelatihan metodologi Qiraati dari KORDA, usia siswa dan 
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latar belakang siswa, fasilitas yang memadai dari sekolah yang 

menunjang pelaksanaan sampai evaluasi pembelajaran, serta 

pendampingan dari orang tua peserta didik dalam pembelajaran al-

Qur‘an di rumah. 

b. Faktor penghambat dari pembelajaran metode Qiraati dalam 

meningkatkan kemampuan membaca al-Qur‘an siswa kelas I pada 

perencanaan dan proses pelaksanaan pembelajaran, yaitu 

bergantinya ustadzah kelas ketika ada pengajar yang berhalangan 

masuk, keterlambatan ustadzah, siswa yang selalu ingin bermain 

dan tidak membawa kitab Qiraati, serta orang tua yang kurang 

mendampingi siswa dalam pembelajaran al-Qur‘an di rumah dan 

hanya mengandalkan pembelajaran di madrasah. 

3. Penerapan metode Qiraati dalam meningkatkan kemampuan membaca 

al-Qur‘an siswa kelas I MI Sultan Agung, dilihat dari data pencapaian 

keterampilan membaca siswa, lebih dari setengah siswa yang 

menggunakan metode Qiraati dari 55 jumlah keseluruhan siswa yaitu 

terdapat 29 siswa yang telah mencapai jilid 2 A dan 7 siswa mencapai 

jilid 2 B dimana dapat dikatakan yang telah mencapai target lebih dari 

setengah dari jumlah siswa, yaitu 36 siswa. Siswa yang sudah 

mencapai jilid 2 A dan 2 B bacaannya sudah lumayan lancar, bisa 

membedakan huruf, harakat, panjang pendek dan membaca ayatnya 

tidak terpenggal. Siswa juga sudah mulai latihan mengolah nafas agar 

bacaan tidak terpenggal. Hasil hasil yang diperoleh dari siswa yang 

sudah mencapai jilid 2 A dan jilid 2 B jika dipersenkan mencapai 64%. 

 

 

B. Saran-Saran 

Untuk meningkatkan kualitas dan hasil implementasi metode Qiraati 

dalam meningkatkan  kemampuan membaca al-Qur‘an siswa khususnya di 

MI Sultan Agung, maka saran peneliti yang bisa disampaikan dalam 

penelitian ini: 
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1. Bagi Pengajar Qiraati 

a. Senantiasa melakukan berbagai strategi dalam mengajar untuk 

menumbuhkan motivasi dan minat siswa saat kegiatan 

pembelajaran al-Qur‘an berlangsung. 

b. Selalu mengikuti pelatihan Metodologi untuk mengevaluasi diri 

sebagai pengajar agar dapat mengembangkan pembelajaran al-

Qur‘an menggunakan metode Qiraati.  

2. Bagi Siswa madrasah 

a. Agar selalu termotivasi dalam belajar al-Qur‘an, belajar ilmu 

tajwid dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi siswa yang sudah mampu membaca al-Qur‘an dengan lancar 

dan benar supaya tidak mudah berpuas diri. Selalu semangat untuk 

tetap rajin membaca al-Qur‘an. 

3. Bagi orang tua/wali siswa 

Senantiasa melakukan pendampingan kepada putra-putrinya baik 

untuk menyimak bacaan anak di rumah maupun mengikutsertakan 

dalam TPA dan juga memberikan motivasi untuk semangat belajar al-

Qur‘an. 

4. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini dapat digunakan untuk bahan pertimbangan maupun 

referensi dalam menjalankan metode yang tepat, dan sebagai informasi 

bagi peneliti lain yang ada hubungan dengan permasalahan ini. 
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Lampiran VIII 
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Lampiran VIII 
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Lampiran IX 

Pedoman Wawancara 

A. Kepala Sekolah: 

1. Mengapa yang digunakan dalam pembelejaran BTAQ adalah metode Qiraati? 

2. Sudah berapa lama sekolah ini menggunakan metode Qiraati? 

3. Mengapa metode pembelajaran BTAQ pindah ke Qiraati? 

4. Mengapa khusus kelas 1 yang menggunakan metode Qiraati? 

5. Menurut ibu lebih fasih mana metode Qiraati dan Iqra? 

6. Qiraati di sekolah ini menggunakan berapa jilid? 

7. Apakah guru Qiraati mengambil dari luar semua? 

B. Guru Qiraati 

1. Bagaimana pembelajaran qiraati? 

2.  Apakah dimulai dari jilid pra tk atau langsung ke jilid 1? 

3. Pembagian kelompoknya bagaimana? Berdasarkan apa? 

4. Evaluasinya dilakukan berapa kali? 

5. Apakah setiap anak mempunyai kartu control? dan apakah ada catatan guru di 

kartunya? 

6. Bagaimana ibu mengukur kemampuan anak? 

7. Menurut ibu Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembelajaran metode Qiraati? 

C. Wali Kelas 

1. Menurut ibu apakah dengan adanya metode qiraati ini bacaan anak ketika berdoa 

lebih baik? 

2. Ketika berdo’a di awal masuk apakah anak menggunakan bacaan dan nada yang 

sesuai qiraati? 

3. Apakah metode Qiraati pada pebelajaran BTAQ berefek pada mata pelajaran lain 

yang menggunakan bacaan qur’an? 

4. Menurut ibu lebih fasih mana metode Qiraati dan Iqra? 

  



 

Lampiran X 

Catatan Lapangan 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari   : Senin 

Tanggal : 2 Desember 2019 

Pukul  : 08. 00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah MI Sultan Agung 

Sumber Data : Ibu Supriyati, M.Pd (Kepala Sekolah) 

Hasil 

 Sebelum bertemu dengan ibu Kepala Sekolah peneliti membuat izin terlebih dahulu 

untuk bertemu melalui via Whatsaap. Kemudian ibu Supriyati  memberitahu bahwa peneliti 

bisa menemui beliau pada jam 08. 00 WIB. Sesampainya di sekolahan, peneliti bertanya pada 

bagian TU tentang keberadaan ibu Kepala Sekolah, kemudian bagian TU mempersilahkan 

peneliti untuk menunggu Ibu Supriyati di ruang Kepala Sekolah. Setelah bertemu dengan Ibu 

Supriyati, peneliti menyampaikan maksud kedatangan ke sekolah untuk meminta izin akan 

melakukan penelitian di MI Sultan Agung tentang metode Qiraati yang digunakan di kelas I. 

Ibu Supriyati membolehkan peneliti untuk melakukan penelitian asalkan konfirmasi terlebih 

dahulu pada pengajar Qiraati, mau apa tidak untuk di teliti.   

 Ibu Supriyati memberi saran agar dapat berkomunikasi dengan pengajar Qiraati, 

menunggu Ibu Sujilah (Wali Kelas 1 B) terdahulu yang nanti akan diperkenalkan dengan 

pengajar Qiraati. Sambil menunggu Ibu Sujilah, kemudian peneliti bertanya lebih lanjut pada 

ibu Supriyati mengenai pembelajaran Qiraati yang hanya di terapkan di kelas 1. Beliau 

menjawab bahwa Qiraati sebelumnya sudah pernah digunakan pada awal adanya pembelajarn 

BTAQ (Baca Tulis Al-Qur’an), tetapi karena kekurangan pengajar, akhirnya metode yang 

digunakan beralih ke Iqra’, kemudian madrasah ingin membangkitkan kembali menggunakan 

metode Qiraati dan untuk kelas satu ini merupakan angkatan pertama yang menggunakan 



metode Qiraati. Setelah Ibu Supriyati melihat Ibu Sujilah keluar ruangan, beliau mengizinkan 

peneliti untuk bertanya pada Ibu Sujilah tentang mengenai perizinan akan penelitian di kelas 

beliau kemudian Ibu Sujilah mengenalkan peneliti dengan Ustadzah Imas salah satu pengajar 

Qiraati dan beliau mengizinkan peneliti untuk meneliti pengajarannya. 

 Setelah mendapat persetujuan dengan pengajar Qiraati, dan meminta nomor WA 

untuk berkomunikasi, peneliti kemudian menemui ibu Supriyati bahwa pengajar Qiraati telah 

setuju untuk diteliti. Kemudian beliau mempersilahkan untuk penelitian dan menjelaskan 

prosedur penelitian di sekolah dengan membawa surat izin penelitian dari kampus. 

Interpretasi 

1. Metode yang digunakan pada pembelajaran AQl-Qur’an di MI Sultan Agung adalah 

metode Iqra’ da Qiraati 

2. Metode Qiraati khusus diterapkan pada kelas 1 MI karena merupakan angkatan pertama 

yang menggunakan Qiraati 

 

Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari   : Selasa 

Tanggal : 3 Desember 

Pukul  : 8. 15 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru MI sultan Agung 

Sumber Data : Ustadzah Imas (pengajar Qiraati) 

 Setelah mendapat persetujuan untuk melakukan penelitian, peneliti berangkat pagi-

pagi menuju MI Sultan Agung untuk menemui Ustadzah Qiraati. Sesampainmya di 

madrasah, peneliti melihat ustadzah Qiraati sudah menutup pembelajaran, kemudian peneliti 

memutuskan untuk menunggu beliau duduk di depan kelas. Selang beberapa menit setelah 

pembelajaran selesai, Ustadzah Imas mengajak peneliti untuk ke ruang guru. Disinilah 

peneliti menyampaikan maksud untuk meneliti pembelajaran Al-Qur’an menggunakan 

metode Qiraati yang di ampu oleh beliau.  



 Peneliti memulai pertanyaan dengan menanyakan siapa saja pengajar Qiraati di kelas 

I. beliau menerangkan bahwa pengajar Qiraati saat ini di ambil dari luar semua, dan 

jumlahnya ada 5 orang. Awalnya pada semester 1 pengajar Qiraatinya ada 6 orang yang 

perkelasnya 3 orang, karena ada yang tidak bisa, maka pada semester 2 ini pengajar Qiraati 

pada kelas 1 hanya 5 orang. Beliau menerangkan bahwa pengajar Qiraati harus mempunyai 

syahadah, jadi MI Sultan Agung mengambil pengajar Qiraati dari luar. 

 Pembelajaran Qiraati di kelas 1 tidak menggunakan PRA TK yang menggunakan 

kartu huruf, tetapi langsung pada jilid 1 yang menggunakan peraga lembaran jilid. Beliau 

juga menjelaskan bahwa untuk Qiraati SD sekarang menggunakan 4 jilid berdasarkan 

peraturan baru dari pusat. Lebih lanjut peneliti menanyakan tentang jadwal pembelajaran 

Qiraati. Ustadzah Imas menerangkan pembelajaran Qiraati dalam satu mingguliburnya setiap 

harii Jum’at, setiap Senim minggu ke 2 dan ke 4 karena ada upacara, dan setiap sabtu minggu 

ke 1 dan ke 3 karena digunakan untuk hafalan surat pendek. 

Interpretasi 

1. Pengajar Qiraati pada kelas 1 MI Sultan Agung berjumlah 5 orang dan diambil dari luar 

2. Pengajar Qiraati harus mempunyai syahadah untuk dapat mengajar Qiraati 

3. Pembelajaran Qiraati dalam satu mingguliburnya setiap harii Jum’at, setiap Senim 

minggu ke 2 dan ke 4 karena ada upacara, dan setiap sabtu minggu ke 1 dan ke 3 karena 

digunakan untuk hafalan surat pendek 

 

Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari   : Rabu 

Tanggal : 18 Desember 2019 

Pukul  : 08. 30 WIB 

Lokasi  : MI Sultan Agung 

Sumber Data : Keadaan Sekolah 

Hasil 



Setelah peneliti mendapat surat izin penelitian dari kampus, peneliti menghubungi 

Kepala Sekolah untuk menyerahkan surat tersebut pada keesokan harinya. Sesampainya di 

sekolah pada pukul 08.15 peneliti ke ruang TU untuk menyakan keberadaan Kepala Sekolah 

dan meminta peneliti untuk menunggu di ruang kepala sekolah. Selang beberapa menit ibu 

Supriyati menghampiri peneliti dan kemudian peneliti menyerahkan surat penelitian tersebut. 

Alih-alih berbincang- bincang, peneliti juga meminta izin untuk melihat kedaan Madrasah 

dan Kepala Sekolah mengizinkan. 

Peneliti merasa lega karena sudah menyerahkan surat penelitian pada sekolah. Setelah 

keluar ruang Kepala Sekolah, peneliti mengamati sebelah utara madrasah yang berdampingan 

masjid Sultan Agung dan MTs. Ummul Qurra, terdapat dua parkiran di sebelah barat yang 

berdampingan dengan masjid dan di sebelah timur di depan kantor guru. Sekalian untuk 

perjalanan pulang, peneliti mengamati sebelah Timur madrasah berbatasan dengan jalan 

kampung Gg. Melati 1, sebelah Selatan madrsah berbatasan dengan jalan kampung Gg.  

Anggrek 1 dan Sebelah Barat berbatasan dengan rumah warga. Jarak tempuh lokasi 

Madrasah kurang lebih sekitar 100 m dari jalan raya Kaliurang kearah timur. 

 

Interpretasi 

1. Parkiran madrasah ada dua tempat, yaitu di sebelah barat samping masjid dan depan 

ruang guru. 

2. Sebelah Utara madrasah berdampingan masjid Sultan Agung dan MTs. Ummul Qurra, 

sebelah Timur madrasah berbatasan dengan jalan kampung Gg. Melati 1, sebelah Selatan 

madrsah berbatasan dengan jalan kampung Gg.  Anggrek 1 dan Sebelah Barat berbatasan 

dengan rumah warga 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari   : Senin  

Tanggal : 13 Januari 2020 

Pukul  : 07:00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas 1 

Sumber Data : Keadaan Pembelajaran Metode Qiraati 

Hasil 

Peneliti berangkat dari kost pukul 6:40 WIB dan sampai di madrasah pada puku 7:00 

WIB. Peneliti bersama para ustadzah Qiraati memasuki ruangan kelas, kemudian peneliti ikut 

mengondisikan kelas agar siswa fokus untuk berdoa. Pembelajaran Qiraati dimulai dari 

salam, membaca doa alfatihah dan doa akan belajar. Selanjutnya pembelajaran yang 

dilakukan adalah metode klasikal dengan peraga selembaran jilid besar yang lengkap dengan 

penunjuknya. Kelas klasikal dijadikan 1 atau tidak dibagi karena pengajarnya kurang. Metode 

klasikal dilakukan dengan bergantian sesuai jilidnya, kemudian membaca secara bersama-

sama. 

Setelah kelas klasikal selesai, kemudian pembelajaran dilanjutkan dengan kelas 

individual dengan dua pengajar. Satu pengajar menyimak di depan kelas, dan satu pengajar 

menyimak di belakang kelas. Pembelajaran individual ini dibagi berdasarkan kelompok yang 

sudah ditentukan pada buku presensi. Sambil menunggu di panggil, siswa lain ditugaskan 

untuk menulis sesuai jilidnya. Setelah semua selesai mengaji, ustadzah Qiraati dan dibantu 

peneliti mengkondisikan anak untuk duduk ditempatnya masing-masing dan membaca doa. 

Adapun doa yang digunakan adalah hamdalah bersama, do'a ahlul Qur'an, dan doa kafarotul 

majlis, setelah itu pembelajaran di tutup dengan salam. 

Interpretasi 

1. Pembelajaran dibuka dengan salam, Al-Fatihah, dan do’a akan belajar 

2. Pembelajaran yang digunakan dengan metode klasikal, individual baca simak, dan yang 

menunggu dipanggil mengaji ditugaskan untuk menulis 



3. Pembelajaran di tutup dengan bacaan hamdalah, do’a ahlul Qur’an, do’a kafarotul majlis, 

kemudian ditutup dengan salam. 

 

Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari   : Selasa 

Tanggal : 14 Januari 2020 

Pukul  : 08. 00 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru MI Sultan Agung 

Sumber Data : Ibu Supriyati, M.Pd (Kepala Sekolah) 

Hasil 

Sebelum peneliti bertemu dengan ibu Kepala Sekolah, peneliti sudah berkomunikasi 

lewat chat WA untuk bertemu agar peneliti dapat menyesuaikan waktu senggaangnya ibu 

Kepala Sekolah. Beliau menyepakati untuk bertemu pada jam 08.00 WIB. Setelah bertemu 

dengan ibu Supriyati, peneliti menanyakan tentang alasan apa yang membuat sekolah 

menggunakan metode Qiraati pada tahun ini. Beliau menerangkan bawa pada awalnya 

metode Qiraati sudah pernah diterapkan sejak adanya pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 

(BTAQ) di MI Sultan Agung, namun kurang lebih 4 tahun yang lalu  pada tahun 2015 

metode ini diganti menjadi metode Iqra’ karena kurangnya pengajar Qiraati, guru 

sekolah/wali kelas belum ada mempunyai syahadah. 

Lebih lanjut peneliti menanyakan kepada beliau tentang alasan khusus Kepala Sekolah 

memilih metode Qiraati. Beliau menjelaskan bahwa menurut beliau “Metode Qiraati bagus 

pengejaannya, aturannya jelas, pengucapan makhrajnya lebih bagus, dan tajwid maupun lain-

lainnya saya lihat lebih bagus dari metode lainnya. Beberapa guru di sini sekarang juga mulai 

mengikuti pelatihan Qiraati”. Ibu Supriyati juga menjelaskan bahwa beliau juga termasuk 

guru yang mengikuti pelatihan Qiraati. Pelatiahan guru untuk mengikuti metodologi Qiraati 

bertujuan agar kedepannya pembelajaran Qiraati dapat di ampu oleh guru madrasah, dan 

tidak banyak mengambil pengajar dari luar. 



Interpretasi 

1. Metode Qiraati sudah pernah diterapkan sejak adanya pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 

(BTAQ) di MI Sultan Agung, namun kurang lebih 4 tahun yang lalu  pada tahun 2015 

metode ini diganti menjadi metode Iqra’ karena kurangnya pengajar 

2. Alasan khusus Kepala Sekolah memilih metode Qiraatikarena menurut beliau “Metode 

Qiraati bagus pengejaannya, aturannya jelas, pengucapan makhrajnya lebih bagus, dan 

tajwid maupun lain-lainnya dipandang lebih bagus 

3. Pelatiahan guru untuk mengikuti metodologi Qiraati bertujuan agar pembelajaran Qiraati 

dapat di ampu oleh guru madrasah sendiri dan tidak banyak mengambil pengajar dari luar. 

 

 

 

 

Catatan Lapanagan 6 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari   : Rabu 

Tanggal : 15 Januari 2020 

Pukul  : 07. 00- 08.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas 1 

Sumber Data : Kondisi Pembelajaran  

Hasil 

Seperti biasa, peneliti memasuki kelas pembelajaran pada jam 7.00 WIB. Peneliti 

melakukan observasi/pengamatan tentang proses pembelajaran Qiraati dibelakang kelas atau 

ikut serta mengkondisikan siswa yang ramai. Pada observasi ini, pengajar Qiraati yang biasa 

datang sedang berhalangan, oleh karena itu digantikan oleh pengajar baru. Ketika proses 

pembelajaran berlangsung, ada beberapa siswa yang kurang semangat ketika sedang 

membaca doa akan belajar. Selanjutnya ketika  pembelajaran klasikal di mulai, seluruh siswa 

membaca bersama, peneliti melihat suasana cukup terkondisikan, tetapi ketika kelas klasikal 



membacanya bergantian sesuai jilid, yang tidak ikut membaca karena jilidnya berbeda 

menjadi kurang memperhatikan ustadzah yang mengajar di depan. 

Setelah pembelajaran klasikal selesai, ustadzah membagikan buku prestasi siswa 

kemudian melanjutkan ke pembelajaran individual. Pada pembelajaran individual ini, Peneliti 

menemui beberapa siswa yang lebih sering bermain atau berkeliling kelas. Alasan siswa 

berkeliling kelas karena ada yang ingin meraut pensilnya, tidak membawa kitab Qiraati, atau 

tidak membawa buku tulis qiraati. Siswa harus didekati oleh pengajar agar mereka mau 

duduk ditempat duduknya. Adapula siswa yang tetap duduk di kursinya tetapi bermain atau 

asik berbicara dengan temannya. Karena pengajarnya hanya dua orang, ketika pengajar sibuk 

pada menyimak siswa yang sedang mengaji, siswa lain yang menunggu dipanggil akhirnya 

ramai. Di sini peneliti membantu ustadzah untuk mengkondisan siswa agar mau menulis dan 

tidak mengajak temannya ramai. 

Interpretasi 

1. Pengajar Qiraati yang berhalangan hadir dan digantikan oleh pengajar lain mempengaruhi 

terkondisikannya siswa 

2. Siswa kurang memperhatikan ketika kelas klasikal dijadikan satu sehingga saat membaca 

secara bergantian, yang tidak membaca kurang memperhatikan 

3. Kelas individual dibagi menjadi dua berdasarkan nama kelompok yang telah di tentukan di 

jurnal. 

4. Kurangnya pengajar menjadikan siswa kurang terkondisikan dan ramai 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan  7 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari   : Kamis 

Tanggal : 16 Januari 2020 

Pukul  : 07.00 – 08.00 WIB 

Lokasi  : Kelas 1 B MI Sultan Agung 

Sumber Data : Proses Pembelajaran Metode Qiraati 

Hasil 

 Peneliti mengamati pembelajaran seperti biasanya, dimana pembelajaran dibuka 

dengan do’a, dan kelas klasikal. Pada kelas individual, peneliti mengamati proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh pengajar Qiraati. Setiap akhir mengaji, siswa selalu di beri 

pertanyaan tentang perbedaan harakat dan pembacaan angka secara acak sesuai materi jilid. 

Ustadzah Qiraati juga menekankan bacaan mad tabi’I agar siswa tidak terlalu pendek 

membacanya.  

Setiap setelah mengaji, ustadzah mencatat prestasi belajar pada buku prestasi anak 

dan pada jurnal presensi yang dibawa oleh ustadzah. Adapun catatan pencapaian anak yaitu L 

(Lulus), L-(Kurang Lancar) biasanya diulangi, dan U (Ulangi). Selain catatan tersebut, 

ustadzah juga mencatat apa yang kurang dari bacaan anak, misalnya “bedakan harakat 

fathatain, dhummatain, dan kasrotain”, bacaan mad kurang panjang, Qalqalah, dan lain-lain. 

Peneliti juga melihat ada beberapa anak yang mengajinya secara acak sesuai yang di tunjuk 

ustadzah Qiraati. 

Interpretasi: 

1. Setiap akhir mengaji, siswa selalu di beri pertanyaan tentang perbedaan harakat dan 

pembacaan angka secara acak sesuai materi jilid 

2. setelah mengaji, ustadzah mencatat prestasi belajar pada buku prestasi anak dan pada 

jurnal presensi yang dibawa oleh ustadzah 



3. Catatan pencapaian anak yaitu L (Lulus), L-(Kurang Lancar) biasanya diulangi, dan U 

(Ulangi). Catatan lain dalam keterangannya misalnya “bedakan harakat fathatain, 

dhummatain, dan kasrotain”, bacaan mad kurang panjang, Qalqalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari   : Senin 

Tanggal : 20 Januari 2020 

Pukul  : 8.15 

Lokasi  : Ruang Guru Mi Sultan Agung 

Sumber Data : Ustadzah Ayun (Penguji Qiraati) 

Hasil 

 Setelah ustadzah Ayun selesai merekap hasil pembelajaran siswa, peneliti memulai 

wawancara dengan menanyakan perihal evaluasi yang dilakukan pada metode Qiraati. Beliau 

menerangkan bahwa sistem evaluasi ada 2, yaitu harian dan per kenaikan jilid. Evaluasi 

harian dilakukan oleh ustdazah kelas. Kemudian jika ingin ujian kenaikan jilid, di tes oleh 

ustadzah kelas secara acak, setelah dinilai mampu maka diajukan ujian pada ustadzah Ayun. 

 Lebih lanjut peneliti juga menanyakan kriteria kelulusan jilid pada ustadzah Ayun. 

Beliau menjelaskan penguji dalam metode Qiraati hanya dengan ustadzah Ayun, agar 

mencegah adanya perbedaan kriteria dalam penilaian. ustadzah Ayun juga mengatakan 

bahwa ujian jilid lebih ketat dari evaluasi harian. Kriteria yang diberikan oleh ustadzah Ayun 

adalah siswa dinyatakan lulus atau naik jilid apabila maksimal salah 4 kali, dan bacaannya 



lancar atau tidak terjeda. Siswa yang tidak di naikkan jilidnya agar siswa dapat benar-benar 

menguasai jilid yang telah ia capai. Setelah selesai mewawancarai ustadzah Ayun, peneliti 

juga meminta izin untuk ikut mengamati ketika ada siswa yang akan ujian. Setelah selesai 

wawancara dengan ustadzah Ayun, peneliti pamit untuk pulang. 

Interpretasi 

1. Sistem evaluasi metode Qiraati yang digunakan ada 2, yaitu evaluasi harian dan per 

kenaikan jilid. Evaluasi harian dilakukan oleh ustdazah kelas dan Evaluasi kenaikan jilid 

oleh ustadzah Ayun 

2. Sebelum ujian kenaikan jilid, siswadi tes oleh ustadzah kelas membaca jilid secara acak 

sesuai yang di tunjuk ustadzah 

3. Penguji dalam metode Qiraati hanya dengan ustadzah Ayun yang merupakan kepala 

koordinator metode Qiraati di MI Sultan Agung 

4. Siswa dinyatakan lulus atau naik jilid apabila maksimal salah 4 kali, dan bacaannya 

lancar. 

 

 

 

 

Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari   : Selasa 

Tanggal : 21 Januari 2020 

Pukul  : 07.15 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas 1 A 

Sumber Data : Pengamatan Evaluasi 

Hasil 



 Ustadzah Ayun telah mengizinkan peneliti untuk mengamati proses ujian kenaikan 

jilid siswa. adapun salah satu siswa yang sedang ujianm dengan ustadzah Ayun adalah 

Halimah yang ujian Jilid 1 B ke 2 A. pada saat ujian, seperti yang telah dikatan ustadzah 

Ayun, jika salah 4 kali belum diluluskan. Adapun saaat ujian ustadzah Ayun menghitung 

bacaan yang salah dengan memberitahukan siswa agar ia lebih berhati-hati dan 

memperhatikan bacaan huruf maupun harakatnya. 

 Ustadzah Ayun juga memperhatikan dengan seksama makharijul huruf yang 

dibacakan oleh siswa. dikarenakan Halimah bacaan yang salah melebihi 4 kali, maka 

Halimah belum diluluskan dan diminta untuk mengulang ujian. Pengulangan ujian ini juga 

tidak lepas dari ustadzah kelas yang menyimaknya terlebih dahulu secara acak kemudian 

diajukan lagi pada ustadzah Ayun. Ustadzah Ayun menyimak siswa yang ujian satu persatu 

agar bacaan siswa dapat benar-benar terbenahi. 

Interpretasi: 

1. Penguji menghitung bacaan yang salah dengan memberitahukan siswa agar ia lebih 

berhati-hati dan memperhatikan bacaan 

2. Jika bacaan yang salah melebihi 4 kali, maka belum diluluskan 

3. Siswa yang belum diluluskan diminta mengulang ujian dan tidak lepas dari ustadzah 

kelas yang menyimaknya terlebih dahulu secara acak kemudian diajukan lagi pada 

ustadzah penguji 

 

Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari   : Rabu 

Tanggal : 22 Januari 2020 

Pukul  : 08.15 

Lokasi  : Ruangan Guru 

Sumber Data : Ustadzah Ayun (Penguji Qiraati) 

Hasil 



 Pada waktu yang sama, yaitu pukul 08.15 WIB dimana Ustadzah Ayun telah selesai 

merekap presensi jurnal pencapaian siswa, peneliti menanyakan tentang faktor penghambat 

yang dirasakan selama proses pembelajaran. Kemudian beliau menjelaskan ada beberapa 

faktor, seperti kurangnyapengajar Qiraati, bergantinya guru Qiraati ketika ada yang 

berhalangan hadir dirasakan membuat siswa kurang memperhatikan ustadzah. Selain itu 

faktor dari siswa yang selalu ingin bermain sehingga harus didekati oleh ustadzah ke 

sampingnaya baru mau diam. Selain itu faktor orang tua dalam pendampingan siswa juga 

sangat berpengaruh. Ustadzah Ayun menjelaskan bahwa siswa yang dirumah mengaji TPA 

adan kemudian di simak oleh orang tuanya di rumah, akan lebih mudah mengajinya. Berbeda 

dengan orang tua yang hanya mengandalkan putra/putrinya mengaji di sekolah, maka siswa 

tersebut akan tertinggal dari temannya. Beliau juga menjelaskan ada faktor penghambat lain 

yaitu pengucapak cedal anak, yang jika mengucapkan huruf di akhirnya di tambahi “k” 

misalnya bacaan “wa maa yaroo” dibaca “wa maa yarook”. 

 Setelah menanyakan perihal faktor penghambat dari pembelajaran menggunakan 

metode Qiraati, peneliti juga menanyakan tentang indikator kemampuan pembelajaran kelas 

1 dan target yang dicapai dalam menggunakan metode Qiraati. Beliau menyampaikan bahwa 

indikator kemampuan Qiraati kelas satu untuk jilid 1 A dan satu 1 B dapat membedakan 

huruf, harakat, pengucapan makhraj dan qalqalah sesuai, serta dapat membaca cepat pada 

kalimat sambung. Anak yang mencapai jilid 2 B bisa dikatakan sudah sesuai target 

kemampuan karena sudah mulai mengolah nafas dimana ketika membunyikan penggalan ayat 

tidak terpenggal bacaannya, dan bacaan panjangnya tepat. Adapun target Qiraati pada kelas 1 

ini adalah ketika selesai kelas 1 (sampai akhir semester genap) semua siswa diharapkan sudah 

sampai jilid 2 B. jadi ketika memasuki awal semester genap, setidaknya siswa telah mencapai 

jilid 2 A atau minimal jilid 1 B kenaikan jilid 2 A. 

Interpretasi 

1. Faktor penghambat prosespembelajaran metode Qiraati adalah kurangnya pengajar, 

pengajar yang berganti-ganti, siswa yang lebih suka bermain, dan faktor orang tua yang 

kurang mendampingi atau memberi perhatian siswa untuk mengaji di rumah 

2. Indikator kemampuan Qiraati kelas satu untuk jilid 1 A dan satu 1 B dapat membedakan 

huruf, harakat, pengucapan makhraj dan qalqalah sesuai, serta dapat membaca cepat pada 

kalimat sambung. Untuk jilid 2 B bisa dikatakan sudah sesuai target kemampuan jika 



sudah mulai mengolah nafas dimana ketika membunyikan penggalan ayat tidak 

terpenggal bacaannya, dan bacaan panjangnya tepat. 

3. Target Qiraati pada kelas 1 ini adalah ketika selesai kelas 1 (sampai akhir semester 

genap) semua siswa diharapkan sudah sampai jilid 2 B. jadi ketika memasuki awal 

semester genap, setidaknya siswa telah mencapai jilid 2 A. 

 

 

 

 

Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari   : Kamis 

Tanggal : 23 Januari 2020 

Pukul  : 07.00 

Lokasi  : Ruang Kelas 1 

Sumber Data : Siswa 

Hasil 

 Pada pukul 07.00 WIB Peneliti ikut memndampingi ustadzah dalam pelaksaanaan 

pembelajaran Qiraati. Peneliti menanyai siswa diantaranya Aufa, Kean, Dimas, Azril, Mecca, 

Anugrah, Hasan, Ilham, dan Raka Peneliti menanayai mereka tentang pembelajaran Al-

Qur’an yang digunakan di rumah. Sebagian dari mereka mengikuti TPA atau mengaji 

bersama ibunya. Adapula yang tidak mengaji di TPA karena TPAnya libur dan di rumah 

tidak mengaji dengan orang tuanya. Adapun yang mengaji di TPA dan di rumah mengaji lagi 

dengan orang tuanya, dari pencapaian jilidnya sudah sampai jilid 2 A dan 2B.   

Siswa yang bernama Kean, di TPA nya mengaji menggunakan Qiraati sampai jilid 3, 

dan di sekolah Kean jilid 2 B. peneliti melihat catatan prestasi Kean lebih banyak L 

(Lulus/Lancar).Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, siswa mengaji di rumah 



menggunakan metode yang berbeda-beda. Ada yang menggunakan metode Qiraati, metode 

Iqra’, dan menggunakan metode Yanbu’a. dari hasil pengamatan peneliti, siswa yang telah 

mencapai jilid 2 B adalah siswa yang mengajinya di rumah menggunakan metode Qiraati, 

karena pembelajarannya sama.  

Interpretasi 

1. Siswa yang mengaji di TPA dan dirumah bersama orang tuanya pencapaiannya lebih 

unggul 

2. Pendampingan orang tua sangat dibutuhkan untuk memotivasi anak dalam belajar Al-

Qur’an 

 

 

Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari   : Kamis 

Tanggal : 25 Januari 2020 

Pukul  : 09.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : Ibu Sujilah (Wali Kelas 1 B) 

Hasil 

 Peneliti melakukan perizinan untuk wawancara dengan Ibu Sujilah melaui WA, 

kemudian peneliti berangkat ke sekolah. Sesampainya disekolah, peneliti dipersilahkan untuk 

masuk ke ruang guru pada meja ibu Sujilah. Peneliti kemudian menanyakan perihal 

penggunan metode Qiraati serta penerapannya. Beliau menjelaskan bahwa dulu Qiraati 

pernah dipakai, akan tetapi karena kekurangan pengajar, pembelian buku yang harus di 

tangani langung oleh pihak lembaga, dan guru kelas tidak bisa membantu, akhirnya metode 

Qiraati diganti dengan metode Iqra’. Lebih lanjut beliau menjelaskan metode Qiraati yang 

sekarang pembelian buku bisa dari sekolah dengan bekerjasama pada lembaga pengajar 

Qiraati, dan sekarang guru-guru juga mulai mengikuti pelatihan metodologi Qiraati 



 Ibu Sujilah menerangkan bahwa metode Qiraati dianggap lebih bagus dan dapat 

meningkatkan kualitas bacaan anak secara baik dan benar. Menurut ibu Sujilah pengaruh 

yang di dapat dalam menggunakan metode Qiraati, berpengaruh pada pembelajaran Al-

Qur’an Hadist yang membunyikan huruf maupun penggalamn ayat, serta menulis Al-Qur’an. 

Karena beliau merupakan guru kelas 1 dari mulai tahun 2002, beliau lebih mengetahui 

perkembangan siswa dalam pembelajaran Al-Qur’an. 

Interpretasi 

1. Wali Kelas 1 menerangkan bahwa metode Qiraati dianggap lebih bagus dan dapat 

meningkatkan kualitas bacaan anak secara baik dan benar 

2. Penggunakan metode Qiraati, berpengaruh pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist yang 

membunyikan huruf maupun penggalamn ayat, serta menulis Al-Qur’an 

  



Lampiran XI 

Sertifikat Opak

 

  



Lampiran XII 

Sertifikat PPL 1 

 

  



Lampiran XIII 

Sertifikat PPL II 

 

  



Lampiran XIV 

Sertifikat PLP KKN INTEGRATIF 

 

  



Lampiran XV 

Sertifikat Ujian Sertifikasi TIK 

 

  



Lampiran XVI 

Sertifikat TOEC 

 

  



Lampiran XVII 

Sertifikat IKLA 

 

  



Lampiran XVIII 

Ijazah KMD 

 

  



Lampiran XIX 

Sertifikat PKTQ 

 

  



Lampiran XX 

Sertifikat Lectora 

 

  



Lampiran XXI 

Daftar Riwayat Hidup 

Curriculim Vitae 

 

A. Data Pribadi 

Nama   : Septi Andriyani 

Tempat / Tgl Lahir  : Pati, 19 September 1996 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

No. Telepon  : 0823-3318-0136 

E-mai   : septiandriyani99@gmail.com 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

 

B. Data Orang Tua 

Nama Ayah   : Triyono 

Nama Ibu   : Ma’munatun 

Agama   : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Alamat  : Jrahi RT 01/04, Kec. Gunungwungkal, Kab. Pati, Jawa 

Tengah, Indonesia 

C. Riwayat Pendidikan :  

Formal 

 2001 - 2002 Tk Jrahi 01 Gunungwungkal – Pati. 

 2002 - 2008 Sd N Jrahi 01 Gunungwungkal – Pati. 

 2008 - 2011 Mts S Sirojul Anam Tayu – Pati. 

 2011 - 2014 Ma S Miftahul Huda Tayu – Pati. 

 2016 - Sekarang Program S1 Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyyah Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Non-Formal 

 2009 – 2015 Pondok Pesantren Al-Azhar Pati 

 2013 –2015 Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an An-Nur Pati 

 2009 Madrasah Diniyah SP 

 2010 Madrasah Diniyah Ula 

 2012 Madrasah Diniyah Wusto 

 8-14 April 2019 KMD PRAMUKA - Yogyakarta 

 

 

D. Riwayat Organisasi 



 UKM SPBA (Studi dan Pengembangan Bahasa Asing) Divisi Arab 2016-

2017 

 JHMI 2016 - 2017 

 

 

Yogyakarta, 28 Januari 2020 

 

 

 

 Septi Andriyani  

 NIM.16480049 
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